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ABSTRAK 

Arnina Dwi Jaya: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menggunakan Langkah-Langkah Polya Pada Materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIII 

SMP Islam Tuanku Lintau Kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar  

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu aspek yang menjadi 

fokus utama dalam pembelajaran. Peserta didik menggunakan pengetahuan yang 

sudah dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Salah satu 

metode pemecahan masalah adalah dengan menggunakan langkah Polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan pengecekan kembali. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang masih rendah disebabkan oleh kebiasaan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal sesuai yang diajarkan guru dan kurangnya 

pemberian soal pemecahan masalah matematis yang mengakibatkan peserta didik 

kurang memiliki keterampilan untuk menyelesaikan soal-soal kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Berdasarkan masalah tersebut maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik SMP Islam Tuanku Lintau pada materi sistem persamaan 

variabel ditinjau dari langkah-langkah Polya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik dengan menggunakan langkah-langkah Polya pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel kelas VIII SMP Islam Tuanku Lintau. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu deskriptif dengan pengambilan 

subjek penelitian mengunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes dan wawancara sedangkan teknik analisis yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah analisis deskriptif dan triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada langkah memahami masalah yaitu 0,72, 

langkah rencana penyelesaian dengan skor rata-rata yaitu 0,44, langkah  

melaksanakan rencana penyelesaian dengan skor rata-rata yaitu 0,26 dan langkah 

pengecekan kembali memiliki skor rata-rata yaitu 0,17. Dengan demikian skor 

rata-rata terendah pada langkah keempat yaitu pengecekan kembali dan memiliki 

skor rata-rata tertinggi pada langkah memahami masalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang ada pada setiap 

ilmu pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Pelajaran 

matematika tetap menjadi ilmu pokok yang harus dikuasai dan dipelajari. Hal ini 

dikarenakan ilmu matematika merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang sangat 

penting dalam kehidupan setiap orang. 

Tujuan dari Pembelajaran matematika menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum adalah agar 

peserta didik dapat : 

1. Memahami konsep matematika. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

pada pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi). 

4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

5. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 

6. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

7. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah peserta didik 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik. Tujuan tersebut 

merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan dalam  perkembangan 

kognitif  peserta didik. Oleh karena itu, tujuan  tersebut menempatkan pemecahan 
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masalah  menjadi bagian yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu produk dari hasil 

berpikir yang dilakukan seseorang. Kemampuan pemecahan masalah menurut 

Polya dalam (Winarni, 2011: 124) melibatkan beberapa aspek yaitu memahami 

suatu masalah, membangun dan merencanakan ide-ide, dan melaksanakannya, 

serta meninjau kembali apa yang telah dilakukan. Seiiring dengan perkembangan 

zaman saat ini, permasalahan kehidupan yang harus dihadapi manusia juga 

semakin kompleks. Sehingga dengan kemampuan pemecahan masalah, peserta 

didik akan memiliki bermacam-macam penyelesaian terhadap suatu  masalah serta 

dapat mengeluarkan ide-ide atau gagasan yang dimilikinya untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. 

Kemampuan dalam memecahakan masalah diperlukan pemahaman dan 

pengetahuan yang cukup, serta perlu menggunakan strategi yang dapat digunakan 

saat menyelesaikan masalah. Hasil penelitian Santi Purnama dan Mertika (2018) 

diperoleh bahwa kepercayaan diri seseorang sangat berpengaruh dalam 

kemampuan pemecahan masalah dimana seseorang yang memiliki kepercayaan 

tinggi sangat membantu dalam penyelesaian tugas pemecahan masalah. Budi Eko 

Setiyono Riau dan Iwan Junaedi (2016) menyatakan bahwa perbedaan gaya 

belajar juga dapat mempengaruhi cara penyelesaian masalah seseorang karena 

memiliki strategi yang berbeda-beda dalam menerima dan mengolah informasi 

yang diperoleh.  Elfia Sri Rahayu dan Resti Naila (2019) mengatakan dalam 

penelitiannya bahwa siswa yang belum mampu menyelesaikan masalah 



3 

 

disebabkan oleh siswa tidak terbiasa mngerjakan soal atau permasalahan 

pemecahan masalah sebelumnya. 

Pembelajaran pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, 

sehingga pada setiap Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dujumpai 

penegasan diperlukannya kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 

pemecahan masalah yang diperoleh dari pengalaman menggunakan pengetahuan 

dan keterampilan dalam proses penyelesaian masalah terutama pada pembelajaran 

matematika akan membantu peserta didik dalam meyelesaikan pemecahan 

masalah peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat tidak rutin. 

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik dan memiliki peranan yang 

sangat penting dalam berbagai aspek tidak hanya dalam pembelajaran matematika 

tapi dalam berbagai bidang. 

Tapi kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah yang seharusnya 

dikuasi dan dikembangkan tidak sejalan dengan beberapa fakta yang ditunjukkan. 

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Salah satu  buktinya dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Elfia dan Resti (2019) di salah satu SMK di kota Cimahi 

menyatakan kemampuan pemecahan masalah pada pelajaran Matematika masih 

rendah. Dari 29 orang peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik yang tidak 

bisa menyelesaikan masalah pada tahap pemahaman masalah sebanyak 6 orang. 

Peserta didik didik tidak dapat melakukan perencanaan strategi atau transformasi 

sebanyak 11 orang. Peserta didik tidak bisa menyelesaikan masalah sebanyak 18 



4 

 

orang, dan peserta didik yang tidak dapat menyimpulakan jawaban sebanyak 23 

orang. Dikatakan bahwa peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal 

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin sehingga peserta didik sulit 

memahami informasi pada soal.  

Selain itu dari penelitian lain yang dilakukan oleh Martin Bernard dkk 

(2018) memaparkan bahwa berdasarkan hasil tes peserta didik dalam mengerjakan 

soal mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik, kemampuan 

pemecahan masalah  peserta didik  pada indikator 3 dan 4 masih tergolong rendah,  

persentase peserta didik yang menjawab benar hanya  53% dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 15 orang, hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik belum optimal. 

Kondisi secara umum tentang kemampuan pemecahan  masalah matematis 

yang masih belum optimal ini juga terjadi pada peserta didik kelas VIII SMP 

Islam Tuanku Lintau, maka dilakukan penelitian pengamatan terhadap tiap 

indikator pemecahan masalah peserta didik. Indikator pemecahan masalah peserta 

didik yang diamati ini didapat dari hasil soal observasi pemecahan masalah 

dengan materi Pola Bilangan. Tes ini diikuti oleh keseluruhan kelas VIII SMP 

Islam Tuanku Lintau pada  tanggal 13 – 18 Agustus 2021, tahun pelajaran 

2020/2021 yang terdiri dari tiga kelas.  

Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dengan 

pendidik, rendahnya kemapuan peserta didik disebabkan saat proses 

pembelajaran, peserta didik menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang 

membosankan dan sulit, pandangan seperti ini mengakibatkan kurangnya 



5 

 

perhatian dalam belajar, cenderung  pasif, kurang mandiri dan kreatif, takut atau 

malu menyampaikan ide ataupun penyelesaian atas soal-soal yang diberikan 

pendidik. Setelah itu, pendidik biasanya memberikan latihan soal kepada peserta 

didik untuk mengetahui apakah peserta didik sudah memahami materi yang sudah 

disampaikan. Pendidik menilai kemampuan peserta didik dengan menggunakan 

ulangan harian. Peneliti juga memperoleh informasi dengan memberikan tes 

kepada peserta didik dan mendapatkan gambaran mengenai kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Berikut ini adalah jawaban dari peserta didik 

kelas VIII SMP Islam Tuanku Lintau terkait soal matematika yang berkaitan 

dengan pemecahan masalah. 

Sebuah pabrik elektronik televisi LCD dengan produksi dari bulan ke 

bulan berikutnya selalu bertambah secara tetap mengikuti barisan 

aritmatika. Jika produksi televisi LCD pada bulan ke-1 sebanyak 120 

buah, bulan ke-5 sebanyak 220 buah. Tentukanlah jumlah seluruhnya hasil 

produksi televisi LCD selama setahun dengan menjawab pertanyaan 

berikut: 

a. Berdasarkan pemahaman ananda, tuliskanlah hal apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan pada masalah tersebut! 

b. Buatlah rencana strategi yang akan ananda gunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut! 

c. Lakukanlah perhitungan sesuai strategi yang ananda pilih dan 

jawablah apa yang ditanyakan pada soal! 

d. Apakah ananda yakin dengan jawaban yang ananda peroleh? Berikan 

alasannya 

Di bawah ini dipaparkan salah satu contoh jawaban peserta didik dari hasil 

tes yang diberikan saat observasi. 
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Gambar 1  Jawaban peserta didik pada Soal Persamaan Linier Dua Variabel 

Pada Gambar 1 di atas, terlihat bahwa peserta didik belum mampu 

memecahkan masalah dengan strategi dan prosedur yang benar. Berdasarkan 

jawaban peserta didik diatas dapat dilihat bahwa peserta didik dapat menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanya soal, namun peserta didik belum mampu 

memahami masalah dengan baik sehingga peserta didik belum mampu 

merencanakan strategi penyelesaian, menyelesaikan masalah dengan baik, dan 

tidak melakukan pemeriksaan kembali. Padahal memahami masalah termasuk 

bagian dari pemecahan masalah matematika menurut Polya. Dengan demikian 

berdampak pada tahap selanjutnya yakni merencanakan pemecahan, 

melaksanakan perencanaan, dan memeriksa kembali.  

Kemampuan dalam memecahakan masalah diperlukan pemahaman dan 

pengetahuan yang cukup, serta perlu menggunakan strategi yang dapat digunakan 

saat menyelesaikan masalah. Hasil penelitian Santi Purnama dan Mertika (2018) 

diperoleh bahwa kepercayaan diri seseorang sangat berpengaruh dalam 

kemampuan pemecahan masalah dimana seseorang yang memiliki kepercayaan 

tinggi sangat membantu dalam penyelesaian tugas pemecahan masalah. Budi Eko 

Setiyono Riau dan Iwan Junaedi (2016) menyatakan bahwa perbedaan gaya 
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belajar juga dapat mempengaruhi cara penyelesaian masalah seseorang karena 

memiliki strategi yang berbeda-beda dalam menerima dan mengolah informasi 

yang diperoleh.  Elfia Sri Rahayu dan Resti Naila (2019) mengatakan dalam 

penelitiannya bahwa siswa yang belum mampu menyelesaikan masalaha 

disebabkan oleh siswa tidak terbiasa mngerjakan soal atau permasalahan 

pemecahan masalah sebelumnya. 

Berdasar hal di atas, maka perlu diadakan suatu penelitian untuk 

mengungkap profil kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMP Islam 

Tuanku Lintau agar dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pendidik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan bahan pertimbangan dalam menyusun 

instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah peserta didik khususnya 

pada mata pelajaran matematika.     

Agar deskripsi kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat 

diketahui dengan lebih baik, maka peserta didik diarahkan menggunakan tahap 

pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya dan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik menggunakan metode tes. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menggunakan Langkah-Langkah Polya Pada Materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel Kelas VIII SMP Islam Tuanku Lintau Kecamatan 

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, maka masalah 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah 

2. Pembelajaran yang dilakukan masih dengan tahapan memberikan 

informasi tentang materi dan konsep, memberikan contoh, memberikan 

latihan tetapi pendidik mengajarkan untuk menyelesaikan secara langsung. 

3. Dalam mengajarkan pemecahan masalah (soal cerita), mereka tidak 

dilatihkan untuk khusus bagaimana memahami masalah, sehingga belum 

dapat melakukan refleksi atau cara berpikir. 

4. Kegiatan belajar yang berpusat pada pendidik akan menyebabkan peserta 

didik tidak berkembang dalam menyelesaikan suatu masalah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dibatasi 

pada kajian yang menyangkut analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik menggunakan langkah-langkah Polya pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel  kelas VIII SMP Islam Tuanku Lintau. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik menggunakan langkah-langkah 

Polya pada materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII SMP 

Islam Tuanku Lintau?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

menggunakan  langkah-langkah Polya pada materi sistem persamaan linier 

dua variabel  kelas VIII SMP Islam Tuanku Lintau. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

berikut ini. 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik, 

dan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran 

matematika. 

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan serta untuk menjadi pedoman dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran agar kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik dapat berkembang secara maksimal. 

3. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga dapat dijadikan 

motivasi untuk lebih mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 
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4. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di 

sekolah. 

5. Peneliti lain, sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis.  

  


